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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan kebijakan akuntansi nilai wajar untuk 

properti investasi. Faktor-faktor tersebut yaitu, perlindungan terhadap 

kreditur yang diproksikan dengan Leverage, biaya politis diproksikan 

dengan ukuran perusahaan, dan asimetri informasi yang diprosikan 

dengan Market to Book Ratio. Objek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dan 

memiliki properti investasi. Sedangkan periode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5 tahun yang dimulai dari tahun 2012-2016.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa 

perlindungan terhadap kreditur tidak memiliki pengaruh terhadap 

pemilihan metode nilai wajar. Hasil pengujian hipotesis 2 

menunjukkan bahwa biaya politis yang diproksikan dengan ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif dalam pemilihan metode nilai 

wajar. Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa asimetri 

informasi tidak memiliki pengaruh terhadap pemilihan metode nilai 

wajar. 

  

 

 

1.2 Keterbatasan 
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Keterbatasan dari penelitian ini, yang pertama adalah 

kemampuan variabel independen yaitu, perlindungan terhadap 

kreditur, biaya politis dan asimetri informasi dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu pemilihan metode nilai wajar sebesar 2,2%, 

sehingga ada 97,8% faktor lain yang dapat mempengaruhi pemilihan 

metode nilai wajar properti investasi.  

Kedua, data yang lemah. Dimana penelitian ini menguji 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan kebijakan akuntansi nilai 

wajar investasi, akan tetapi sampel metode nilai wajar lebih sedikit 

dibandingkan metode biaya. Hal ini dikarenakan banyak perusahaan 

yang ada di Indonesia cenderung menerapkan metode biaya 

dibandingkan metode nilai wajar.  

 

1.3 Saran 

Dari keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik adalah sebagai berikut:  

1. Mempertimbangkan penggunaan variabel independen yang lain, 

yang dapat menjelaskan variabel dependen. 

2. Mempertimbangkan penelitian yang terkait dengan faktor-faktor 

yang memepengaruhi pemilihan kebijkan akuntansi nilai wajar 

investasi di Indonesia, mengingat minimnya data perusahaan yang 

menerapkan nilai wajar di Indonesia. 
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